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Abstract. Mathematics learning has a significant role in student character building, with the main objective of
developing logical, rational, critical, creative, systematic, and practical thinking patterns. However, there are
still challenges in achieving this goal, such as lack of student interest, learning difficulties, and the availability of
adequate resources. This article discusses the role of mathematics learning in students' character building and
the importance of integrating mathematics learning with character building. Through a qualitative method with
a literature study approach, data were taken from various sources such as journals, books, news, and other
scientific research using the Google Scholar database with the keywords mathematics and student character from
2019 to 2024. The results showed that mathematics learning can shape students' character through the
development of values such as discipline, honesty, hard work, creativity, curiosity, responsibility, communicative,
and independence. Therefore, continuous efforts are needed to improve the quality of mathematics learning,
taking into account the needs and interests of students and utilizing available learning technologies and resources.
Collaboration between teachers, students, parents and other related parties is also important to create a
conducive learning environment that supports students' development in mathematics.
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Abstrak. Pembelajaran matematika memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa, dengan
tujuan utama untuk mengembangkan pola pikir logis, rasional, kritis, kreatif, sistematis, dan praktis. Meskipun
demikian, masih terdapat tantangan dalam mencapai tujuan tersebut, seperti kurangnya minat siswa, kesulitan
belajar, dan ketersediaan sumber daya yang memadai. Artikel ini membahas peran pembelajaran matematika
dalam pembentukan karakter siswa serta pentingnya mengintegrasikan pembelajaran matematika dengan
pembentukan karakter. Melalui metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur, data diambil dari berbagai
sumber seperti jurnal, buku, berita, dan penelitian ilmiah lainnya menggunakan database Google Scholar dengan
kata kunci matematika dan karakter siswa dari tahun 2019 hingga 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dapat membentuk karakter siswa melalui pengembangan nilai-nilai seperti disiplin,
jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, tanggung jawab, komunikatif, dan mandiri. Maka diperlukan upaya
yang terus-menerus dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, dengan memperhatikan kebutuhan
dan minat siswa serta memanfaatkan teknologi dan sumber daya pembelajaran yang tersedia. Kolaborasi antara
guru, siswa, orang tua, dan pihak terkait lainnya juga penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan mendukung perkembangan siswa dalam matematika.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, serta sikap kepada individu dengan tujuan membentuk
kepribadian yang utuh dan berkembang secara holistik (Wulandari, 2020). Lebih dari sekadar
pemberian informasi, pendidikan juga melibatkan interaksi antara guru dan siswa, penggunaan
metode pembelajaran yang relevan, serta lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu,
pendidikan juga bertujuan untuk membentuk karakter yang baik, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, serta mempersiapkan individu untuk berperan aktif dalam
masyarakat (Abnas et al., 2023). Karakter siswa merujuk pada kualitas pribadi dan perilaku
yang tercermin dalam sikap, nilai-nilai, dan tindakan mereka sehari-hari. Hal ini mencakup
aspek-aspek seperti integritas, tanggung jawab, empati, kerjasama, ketekunan, dan kejujuran
(Mufidah, 2022). Pembentukan karakter siswa merupakan bagian penting dari pendidikan
karena karakter yang baik tidak hanya menciptakan individu yang sukses secara akademis,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif dan
berkontribusi secara positif. Selain itu, karakter yang kuat juga membantu siswa dalam
menghadapi tantangan hidup dengan kepala tegak dan sikap yang positif, memungkinkan
mereka untuk menjadi pemimpin yang baik dan beretika dalam kehidupan masa depan mereka
(Purnomo, 2017).

Karakter siswa saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat menyebabkan
penurunan dalam pembentukan karakter. Perkembangan teknologi dan media sosial
memberikan akses yang lebih besar terhadap informasi, nhamun juga menghadirkan risiko
terhadap gangguan dalam perkembangan moral dan nilai-nilai (Yuniati, 2018). Terpaparnya
siswa pada konten-konten yang tidak sesuai atau merusak di media sosial dapat mengaburkan
persepsi mereka tentang nilai-nilai yang benar dan salah. Selain itu, tekanan dari lingkungan
sekitar, seperti keluarga yang tidak stabil, kurangnya dukungan sosial, atau paparan pada
perilaku negatif di lingkungan sekolah, juga dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa.
Selain itu, perubahan dalam struktur sosial dan nilai-nilai masyarakat juga dapat berdampak
pada karakter siswa. Masyarakat yang semakin individualistik dan materialistik mungkin
mempromosikan sikap yang kurang peduli terhadap orang lain dan lebih fokus pada
kepentingan diri sendiri. Kurangnya perhatian terhadap pembentukan karakter dalam
kurikulum pendidikan juga menjadi faktor lain yang berkontribusi terhadap penurunan karakter
siswa (Ariningsih & Amalia, 2020).

Karakter dalam konteks pembelajaran merujuk pada pengembangan sikap, nilai-nilai,
dan perilaku positif yang diperoleh siswa melalui proses pendidikan. Pembelajaran karakter
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tidak hanya berfokus pada pemerolehan pengetahuan akademis, tetapi juga pada
pengembangan aspek-aspek seperti integritas, kerja sama, tanggung jawab, dan empati. Dalam
konteks pembelajaran matematika, misalnya, karakter dapat diperkuat melalui berbagai
aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah, serta memiliki ketekunan dalam mencari solusi (Wijayanti et al., 2023). Dengan
memperhatikan aspek karakter dalam pembelajaran, guru dapat membantu siswa tidak hanya
menjadi cerdas secara akademis, tetapi juga menjadi individu yang bertanggung jawab,
berempati, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan sikap yang positif.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan karakter
siswa adalah Matematika. Meskipun sering kali dipandang sebagai subjek yang hanya
berkaitan dengan keterampilan teknis, Matematika sebenarnya membawa lebih dari sekadar
pemahaman tentang angka dan rumus. Melalui pembelajaran Matematika, siswa tidak hanya
belajar untuk memecahkan masalah secara logis, tetapi juga mengasah keterampilan seperti
ketekunan, kerja keras, dan ketelitian (Kristia et al., 2021). Ketika siswa dihadapkan pada
tantangan dalam menyelesaikan masalah matematika, mereka belajar untuk bersabar dan tidak
menyerah begitu saja, mengembangkan sifat ketekunan yang esensial dalam mencapai tujuan.
Selain itu, Matematika juga mengajarkan pentingnya ketelitian dan kehati-hatian dalam
menyelesaikan perhitungan, yang merupakan kualitas penting dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk di dalamnya tanggung jawab dalam pekerjaan dan interaksi sosial.
Pembelajaran Matematika juga mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi
dengan sesama. Saat memecahkan masalah matematika, siswa sering kali berdiskusi dengan
teman-teman mereka untuk mencari solusi yang tepat. Proses ini tidak hanya mengasah
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga mengajarkan siswa tentang pentingnya kerjasama dan
menghargai pendapat orang lain (Maulida, 2020). Dengan bekerja sama dalam kelompok,
siswa belajar untuk mendengarkan, menghargai, dan memahami perspektif orang lain, yang
merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter yang inklusif dan empatik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran penting pembelajaran Matematika dalam
pembentukan karakter siswa serta untuk memahami pentingnya mengintegrasikan
pembelajaran Matematika dengan pembentukan karakter secara menyeluruh. Dengan meneliti
aspek-aspek ini, dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
pembelajaran Matematika dapat berkontribusi pada perkembangan karakter siswa, serta
dampak positif yang mungkin timbul dari integrasi yang kuat antara pembelajaran Matematika

dan pembentukan karakter dalam konteks pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur. Data diperoleh melalui analisis terhadap berbagai sumber informasi
seperti jurnal ilmiah, buku, artikel berita, dan penelitian ilmiah lainnya yang relevan dengan
topik penelitian. Untuk mendapatkan data yang representatif, penelitian ini menggunakan
Google Scholar sebagai database utama dengan menggunakan kata kunci "matematika™ dan
"karakter siswa" untuk rentang waktu antara tahun 2014 hingga 2024. Pendekatan studi
literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menyusun pemahaman yang
komprehensif tentang hubungan antara pembelajaran Matematika dan pembentukan karakter
siswa berdasarkan temuan-temuan yang telah dipublikasikan. Dengan demikian, metode ini
dapat memberikan gambaran yang mendalam dan terkini tentang peran dan pentingnya
integrasi antara pembelajaran Matematika dengan pembentukan karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia melalui pengembangan sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, dan moral di dalam
lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukan hanya sekadar aspek
tambahan dalam sistem pendidikan, tetapi merupakan fondasi yang krusial dalam membangun
sebuah negara yang kuat dan berkelanjutan (Aviola et al., 2023). Dengan memiliki karakter
yang kuat dan moral yang baik, masyarakat dapat menjaga kestabilan sosial, memupuk rasa
persatuan, serta menghadapi berbagai tantangan dengan kepala tegak. Peran guru dalam
membentuk karakter siswa menjadi sangat penting, karena mereka bukan hanya mengajar
materi pelajaran, tetapi juga menjadi contoh dan panutan bagi siswa dalam hal nilai-nilai moral
dan perilaku yang baik (Lisan et al., 2019). Pembentukan karakter yang baik pada guru
sangatlah esensial, karena mereka memiliki peran yang strategis dalam membentuk generasi
penerus bangsa. Guru yang memiliki karakter yang mantap dapat menjadi role model yang
inspiratif bagi siswa. Mereka tidak hanya mengajarkan pelajaran secara teoritis, tetapi juga
memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari (Sulfayanti et al., 2022). Dengan sikap yang
jujur, disiplin, peduli, dan bertanggung jawab, guru dapat memberikan pengaruh positif yang
besar dalam membentuk karakter siswa. Selain itu, melalui interaksi dan komunikasi yang baik,
guru dapat membimbing siswa dalam menghadapi berbagai situasi dan dilema moral, sehingga

membantu mereka dalam mengembangkan karakter yang tangguh dan berintegritas.
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Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh
potensi individu manusia, baik itu kognitif, afektif, maupun psikomotorik, serta fungsi totalitas
sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.
Totalitas psikologis dan sosiokultural tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa aspek
yang meliputi Olah Hati yang mencakup pengembangan spiritual dan emosional, di mana
individu diajarkan untuk beriman, jujur, amanah, bertanggung jawab, berempati, dan memiliki
semangat patriotik yang kuat. Olah Pikir yang melibatkan pengembangan intelektual, dengan
menumbuhkan kecerdasan, Kritis, inovatif, ingin tahu, dan reflektif. Olah Raga yang mencakup
pengembangan fisik dan keterampilan kinestetik, dengan fokus pada kebersihan, kedisiplinan,
sportivitas, kecerdasan, dan kerjasama. Olah Rasa/Karsa yang melibatkan pengembangan
afektif dan kreativitas, di mana individu didorong untuk menjadi ramah, toleran, peduli, gotong
royong, dan memiliki semangat kerja keras serta kebanggaan akan identitas nasional dan
produk Indonesia (Rahmi, 2014).

Pembelajaran Matematika

Matematika memainkan peran yang sangat vital sebagai alat untuk berpikir ilmiah dan
berkontribusi dalam kemajuan ilmu eksakta serta ilmu-ilmu sosial. Meskipun demikian, tujuan
utama pembelajaran matematika, yakni untuk mengembangkan pola pikir logis, rasional, kritis,
kreatif, sistematis, dan praktis, belum sepenuhnya terwujud secara optimal di banyak
lingkungan pendidikan. Walaupun siswa telah terpapar pada pengalaman belajar matematika
sejak pendidikan dasar, upaya peningkatan mutu pendidikan matematika terus dilakukan
melalui berbagai metode yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam matematika (Mauliza et al., 2023). Hal ini termasuk pengembangan kurikulum
yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan siswa, peningkatan kualitas guru melalui
pelatinan dan pengembangan profesionalisme, serta penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai untuk mendukung proses pembelajaran matematika yang efektif. Meskipun
demikian, masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika, termasuk dalam memotivasi siswa, mengatasi kesulitan belajar, dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Oleh karena itu, peran guru dalam
memotivasi, menginspirasi, dan membimbing siswa dalam memahami dan menguasai

matematika sangatlah penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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Faktor Karakter Guru

Pengaruh karakter seorang guru terhadap siswa sangatlah signifikan dalam proses
pembelajaran. Karakter guru berperan sebagai model dan teladan bagi perilaku siswa. Siswa
cenderung meniru dan mencontoh apa yang mereka lihat dari guru mereka, termasuk sikap,
nilai-nilai, dan perilaku yang ditampilkan oleh guru di kelas. Jika seorang guru menunjukkan
karakter yang baik seperti integritas, kejujuran, kerjasama, dan empati, siswa kemungkinan
besar akan terdorong untuk meniru sikap positif tersebut. Sebaliknya, jika seorang guru
menunjukkan perilaku yang negatif atau tidak etis, hal ini dapat berdampak buruk pada perilaku
siswa, bahkan merusak pembentukan karakter mereka (Widayati et al., 2023). Selain itu,
karakter guru juga mempengaruhi hubungan interpersonal antara guru dan siswa. Guru yang
memiliki karakter yang kuat, seperti kepercayaan diri, empati, dan kesabaran, cenderung lebih
mampu menjalin hubungan yang baik dengan siswa. Mereka akan lebih terbuka terhadap
kebutuhan siswa, mendengarkan dengan empati, dan memberikan bimbingan yang sesuai. Hal
ini menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, di mana siswa merasa
dihargai dan didukung dalam perkembangan mereka. Sebaliknya, jika seorang guru
menampilkan karakter yang negatif seperti otoriter atau tidak ramah, hubungan antara guru dan
siswa dapat menjadi tegang atau bahkan kontraproduktif (Dewi, 2015). Menurut Rahmi (2014)

terdapat lima ciri-ciri guru yang memiliki karakter kuat.

1. The Power of Niat
Dalam konteks ini, niat guru sangatlah penting, karena segala tindakan yang dilakukan

oleh guru didasarkan pada niat yang kuat. Tuhan tidak hanya menilai perbuatan manusia
dari segi fisik atau lahiriah, tetapi juga dari niat yang tersembunyi di dalam hati manusia.
Dengan memiliki niat yang kuat dan tulus dalam memberikan pembelajaran, seorang guru
matematika dapat menjadi lebih efektif dalam memberikan motivasi dan inspirasi kepada
siswa dalam proses pembelajaran matematika.

2. The Power of Learning
Konsep yang sangat penting dalam konteks pendidikan. Dari istilah "learning”, kita dapat
mengevaluasi keberhasilan sebuah proses pembelajaran dengan melihat pertumbuhan,
pengembangan, dan pemberdayaan individu. Pertumbuhan merujuk pada upaya
menciptakan individu yang lebih dewasa sehingga potensi belajar mereka menjadi lebih
bermakna. Penting untuk memahami bahwa proses belajar lebih efektif ketika individu
tersebut terlebih dahulu memahami sebelum ingin dipahami. Pengembangan, di sisi lain,

mencerminkan kesuksesan individu yang mampu menciptakan orang-orang sukses melalui
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proses duplikasi. Sebuah pendidikan dianggap berhasil ketika mampu menciptakan
individu yang sukses dan mampu memajukan kesuksesan orang lain. Pemberdayaan juga
menjadi aspek kunci, di mana guru harus memiliki kemampuan untuk memberdayakan
murid dan melihat potensi yang dimiliki oleh setiap individu.
The Power of Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang mendorong seseorang secara sadar maupun tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi memiliki pengaruh yang
besar terhadap kepercayaan diri seseorang, oleh karena itu, sebagai pendidik yang
profesional, penting untuk memiliki kemampuan untuk memberikan motivasi kepada
siswa guna membangun karakter yang dapat mengubah dunia pendidikan menjadi lebih
baik. Dengan memberikan motivasi yang tepat, guru dapat mendorong siswa untuk
menghadapi tantangan, meningkatkan rasa percaya diri, dan mengeksplorasi potensi
mereka secara maksimal. Selain itu, motivasi juga memainkan peran penting dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa, sehingga guru perlu memiliki pemahaman yang
mendalam tentang cara memotivasi siswa secara efektif untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal.
The Power of Empati

Semua sistem yang ada saling mempengaruhi satu sama lain karena adanya
ketergantungan yang bersifat kompleks. Dalam lingkungan pendidikan, kemampuan untuk
merasakan dan memahami perasaan serta pengalaman siswa, rekan guru, dan staf
administratif lainnya menjadi sangat penting. Dengan memiliki empati, guru dapat
memahami perbedaan individual siswa, memperhatikan kebutuhan mereka secara lebih
sensitif, serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan latar
belakang mereka. Lebih dari itu, empati juga memungkinkan guru untuk membangun
hubungan yang kuat dan saling percaya dengan siswa, menciptakan lingkungan yang
inklusif dan mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. Dengan
menerapkan empati dalam praktik pendidikan, guru dapat membantu memperkuat ikatan
antara semua elemen dalam sistem pendidikan, menciptakan lingkungan yang harmonis,
kolaboratif, dan mempromosikan keberhasilan bagi semua individu yang terlibat dalam
proses pembelajaran.
The Power of Komitmen

Seorang guru yang berkarakter adalah mereka yang mempunyai prinsip hidup yang
kokoh dan kebebasan dalam berkreasi. Dengan memiliki prinsip hidup yang dibangun

melalui pencarian dan refleksi, seorang guru dapat memiliki keyakinan dalam
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membimbing dan mendidik peserta didik sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
mereka. Kebebasan berkreasi yang dimiliki guru juga memungkinkan mereka untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, kreatif, dan
inovatif, sehingga potensi siswa dapat berkembang secara maksimal. Selain itu, dengan
menunjukkan karakter positif, guru dapat mengurangi pelanggaran disiplin, mendorong
perilaku siswa yang wajar, percaya diri, dan rendah hati, serta memupuk persaingan sehat

antar siswa, kelas, dan guru di lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan.

Kontribusi Matematika Membentuk Karakter

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan
menetapkan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan yang luas dan mendalam. Pertama, mereka diharapkan mampu memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma dengan luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Selanjutnya,
peserta didik diharapkan dapat menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika untuk membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika secara jelas. Kemudian, peserta didik diharapkan dapat
memecahkan masalah dengan kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Sarah et al., 2024). Tidak hanya
itu, mereka juga diharapkan mampu mengomunikasikan gagasan dengan menggunakan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Selain itu,
mata pelajaran matematika juga bertujuan untuk membentuk sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Ini meliputi memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam menghadapi berbagai
tantangan dalam pemecahan masalah matematika.

Pembelajaran matematika tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan keterampilan
hitung-hitungan semata, namun juga memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan
karakter siswa. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan,
terdapat beberapa nilai karakter bangsa yang dapat dikembangkan melalui pelajaran
matematika. Karakter disiplin dapat terbentuk karena siswa diharapkan mampu mengenali
keteraturan pola dan memahami aturan-aturan serta konsep-konsep matematika yang telah
disepakati. Hal ini memperkuat kemampuan siswa dalam bekerja secara teratur dan tertib.

Selanjutnya, pembelajaran matematika juga memperkuat karakter jujur, karena siswa dituntut
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untuk bersikap jujur dalam mengungkapkan pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan. Ketidakjujuran dalam pembelajaran matematika dapat menghambat pemahaman
materi lanjutan karena materi matematika mempunyai keterkaitan bertingkat (Rahayu, 2020).
Di samping itu, pembelajaran matematika juga mengembangkan karakter kerja keras, kreatif,
rasa ingin tahu, tanggung jawab, komunikatif, dan mandiri. Siswa diharapkan untuk bersikap
tekun, kreatif, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan matematika, serta
memiliki minat yang tinggi untuk terus belajar dan berusaha menggali informasi terkait
lingkungan sekitar mereka.

Adapun pengaruh pembejaran matematika dalam pembentukan karakter siswa yang

ditemui dalam beberapa penelitian yaitu sebagai berikut (Laia, 2023).
1. Berpikir Logis dan Analitis.

Matematika melibatkan pemecahan masalah dan berpikir logis. Siswa diajarkan untuk
menganalisis masalah dengan benar dan menggunakan pemahaman mereka tentang
konsep Matematika untuk menemukan solusi yang tepat. Proses ini melatih siswa untuk
berpikir secara logis dan analitis dalam situasi kehidupan sehari-hari. Mereka akan belajar
untuk mengamati, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan membuat kesimpulan
yang berdasarkan logika.

2. Kemandirian dan Tanggung Jawab.

Pembelajaran Matematika melibatkan tugas-tugas individu yang harus diselesaikan
oleh siswa secara mandiri. Mereka harus mengatur waktu, bekerja dengan tekun, dan
bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka. Ketika siswa belajar menyelesaikan tugas
Matematika dengan mandiri, mereka juga belajar untuk mengelola waktu mereka dengan
baik dan bertanggung jawab atas hasil kerja mereka sendiri.

3. Ketelitian dan Kedisiplinan.

Dalam Matematika, kesalahan kecil dapat menghasilkan jawaban yang salah. Oleh
karena itu, siswa diajarkan untuk bekerja dengan hati-hati dan teliti dalam menyelesaikan
masalah Matematika. Mereka belajar untuk memperhatikan detail, menghindari kesalahan
yang tidak disengaja, dan mengoreksi kesalahan yang telah mereka buat. Proses ini
mengajarkan siswa untuk menjadi lebih teliti dan disiplin dalam segala aspek kehidupan
mereka.

4. Kreativitas dan Inovasi.

Meskipun Matematika seringkali dianggap sebagai subjek yang kaku dan terbatas,

namun sebenarnya Matematika juga membutuhkan kreativitas dan inovasi. Siswa

diajarkan untuk berpikir di luar kotak dan menemukan solusi yang tidak konvensional
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untuk masalah Matematika. Proses ini melibatkan pemecahan masalah yang kreatif dan

pemikiran inovatif.

Upaya Implementasi

Upaya yang apat dilakukan untuk menanamkan karakter kepada siswa dengan peran

matematika yaitu sebagai berikut (Rosalinda & Hasanudin, 2023).

1.
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Mengganti metode pembelajaran didalam kelas dengan menarik

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa,
karena selain mengajarkan keterampilan hitung-hitungan, matematika juga melatih siswa
untuk memiliki pola pikir yang cerdas, sistematis, dan bersemangat tinggi. Namun,
seringkali matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan kurang diminati oleh
sebagian besar siswa. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk merancang metode
pembelajaran yang menarik dan menghibur agar dapat menarik minat siswa dalam
mempelajari matematika. Metode seperti tanya jawab interaktif, pemutaran video
pembelajaran yang menarik, serta pengajaran rumus-rumus cepat dapat menjadi strategi
yang efektif untuk meningkatkan minat siswa dalam pelajaran matematika.
Membentuk pembelajaran matematika dengan berkelompok

Dalam pembelajaran berkelompok, siswa memiliki kesempatan untuk saling
berinteraksi dan bertukar pikiran dengan teman-temannya. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mengeksplorasi berbagai sudut pandang dan pendekatan dalam memecahkan
masalah matematika. Melalui diskusi dan kolaborasi dalam kelompok, siswa dapat belajar
dari pengalaman dan pengetahuan satu sama lain, sehingga memperluas pemahaman
mereka tentang konsep-konsep matematika yang kompleks. Selain itu, pembelajaran
berkelompok juga dapat membantu dalam membangun jiwa sosial siswa, karena mereka
diajak untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan saling mendukung untuk mencapai tujuan
bersama. Pembelajaran berkelompok juga dapat mempererat hubungan antar sesama siswa
dan membangun rasa solidaritas dalam tim. Dalam kelompok, siswa belajar untuk saling
percaya, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif.
Mereka belajar untuk saling mendukung, menghargai kontribusi masing-masing anggota,
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Mengadakan pembelajaran diluar kelas

Pembelajaran yang terus-menerus dilakukan di dalam kelas seringkali dapat membuat
siswa merasa jenuh dan kurang tertarik dalam proses pembelajaran. Ketika siswa merasa

jenuh, maka tingkat konsentrasi mereka cenderung menurun, sehingga efektivitas
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pembelajaran pun terganggu. Pembelajaran di luar kelas merupakan salah satu solusi yang
efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Sebagai contoh, pendidik dapat mengajak siswa
untuk mempelajari konsep matematika melalui pengenalan benda-benda yang ada di
sekitar mereka, seperti mengukur jarak antara dua objek atau menghitung jumlah barang
di toko. Pembelajaran di luar kelas juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengasah keterampilan imajinasi dan kreativitas mereka. Dengan menghadirkan siswa
dalam situasi nyata, mereka diharapkan dapat menggunakan imajinasi mereka untuk
menghubungkan konsep matematika dengan objek-objek di sekitar mereka. Proses ini
membantu siswa untuk memperluas pemahaman mereka tentang aplikasi matematika
dalam kehidupan sehari-hari serta melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis. Selain
itu, pembelajaran di luar kelas juga dapat memicu minat belajar siswa karena mereka

memiliki kesempatan untuk belajar dengan cara yang berbeda dan menyenangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam kesimpulan, pembelajaran matematika memiliki peran yang penting dalam
pembentukan pola pikir siswa yang logis, kritis, dan kreatif. Meskipun demikian, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
matematika, seperti kurangnya minat siswa, kesulitan belajar, dan ketersediaan sumber daya
yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang terus-menerus dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika, baik melalui peningkatan kualitas pengajaran,
pengembangan kurikulum yang lebih relevan, maupun pemanfaatan metode pembelajaran
yang inovatif dan interaktif. Pendekatan pembelajaran matematika sebaiknya dikembangkan
dengan memperhatikan kebutuhan dan minat siswa, serta memanfaatkan teknologi dan sumber
daya pembelajaran yang tersedia. Guru juga perlu dilengkapi dengan keterampilan dan
pengetahuan yang memadai dalam menyampaikan materi matematika secara menarik dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan
pihak terkait lainnya juga penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif
dan mendukung perkembangan siswa dalam matematika. Dengan demikian, diharapkan
pembelajaran matematika dapat menjadi lebih bermakna dan efektif dalam membentuk

karakter siswa serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan.
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